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1. A. Data Condensation ( Selecting, Focusing, Simplifying, Abstracting, and Transforming) 

Observation Field Note  

Observation : 1 

Setting  : Class  

Date  : May, 16
th

 2022  

Time  : 11.15-12.15 

Observer         : Researcher   

Description  Side note  Reflection  Hypothesis  

Pada hari Senin, tanggal 16 mei 2022 pukul 11.15 

ketika guru masuk ruangan, dia bersama teman lainnya 

memandang ke arah guru sambil duduk. Kemudian guru 

mengucapkan „Good Morning class‟ siswa secara 

bersama-sama menjawab „good morning too mam‟. 

Kemudian guru duduk sambil memegang absen, dan 

siswa terlihat sedang mengambil buku dan pulpen, lalu 

Siswa memandang guru masuk 

sambil duduk  

 

 

Siswa menjawab sapaan guru 

 

Siswa membuka buku catatan 

   

 

Menghormati 

 

 

 

Membuka buku 
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membuka buku catatan yang berisi daftar kosa kata. Guru 

mengecek absensi siswa, dan mulai meng absen siswa, 

guru bertanya “Apakah semua hadir hari ini?” dan siswa 

menjawab “Hadir Ma‟am”. Kemudian guru berdiri 

dengan mengatakan “anak-anak buka buku bahasa 

Inggrisnya” siswa secara bersamaan membuka buku 

bahasa Inggrisnya. Kemudian guru bertanya ada yang 

masih ingat apa itu describing? Key informant tampak 

melihat ke arah papan tulis sambil memegang kepala 

mencoba menjawab pertanyaan guru. Kemudian key 

informant mengangkat tangannya ke atas lalu 

mengatakan “describing itu mendeskripsikan atau 

menceritakan sesuatu mam” kemudia guru melanjutkan 

“ ya benar, describing itu adalah kita bisa 

mendeskripsikan menceriatakan atau menjelaskan suatu 

objek”. Guru melanjutkan bertanya pada siswa “apa saja 

hal yang bisa di deskripsikan” siswa menjawab 

“Misalnya kita deskripsikan suatu tempat Ma‟am, 

misalnya tempatnya bagus, indah” lalu dilanjutkan oleh 

yang berisi daftar kosa kata 

 

Siswa menjawab pertanyaan guru 

tentang kehadiran 

Siswa membuka buku bahasa 

Inggris atas perintah guru 

Key informant mencoba 

menjawab pertanyaan guru 

 

Key informant menjawab 

pertanyaan guru 

 

 

 

 

Siswa melanjutkan menjawab 

pertanyaaan guru 

Jawaban key informant dikuatkan 

oleh teman sebangkunya 

catatan  

 

 

 

Menuruti 

perintah guru 

 

 

 

Menjawab 

pertanyaan 
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teman sebangkunya “Iya Ma‟am kita bisa deskripsikan 

benda misalnya atau hal-hal lain lah Ma‟am. Kemudian 

guru melanjutkan “Baik, kalau seperti itu sekarang 

Ma‟am mau kalian berfikir dan fikirkan satu benda atau 

objek untuk kalian deskripsikan, bisa yaa? Tanya guru. 

Kemudian siswa menjawab “Bisa Ma‟am”. Kemudian 

guru menunjuk siswa bergilir untuk mendeskripsikan 

pengetahuannya tentang objek tersebut. Key informant 

mendapat giliran, dan dia mendeskripsikan rumahnya, 

key informant mencoba mendeskripsikan rumahnya, dia 

bilang “I have a home, my home is so big, my home 

colour is mix brown, and grey, and my father have a 

room for sword collection ma‟am”. Guru menyuruh key 

informant untuk stop, kemudian guru bertanya “apakah 

sword cara bacanya tetap sword?” key informant salah 

mengucapkan kata „sword‟. Key informant bingung 

bagaimana pengucapan yang benar, dia bertanya pada 

teman sebangkunya, tetapi teman nya menggeleng-geleng 

kepala karena tidak tau. Tiba-tiba key informant bilang 

 

 

 

Key informant menjawab 

pertanyaan guru yang berbeda 

dari sebelumnya 

Key informant memilih 

mendeskripsikan rumah sebagai 

perintah bergilir dari guru 

Deskripsi key informant tentang 

rumah 

Key informant diberhentikan oleh 

guru saat mendeskripsikan 

Key informant salah 

mengucapkan kata „sword‟ 

Key informant mendapat kesulitan 

Key informant bertanya pada 

teman 

Key informant mendapat inisiatif 

 

 

 

 

 

 

Mendeskrisikan  

 

 

 

 

 

 

 

Bertanya  

 

Membuka 

kamus 

Menggunakan 
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„tunggu ma‟am‟, lalu key informant membuka kamus 

untuk mencari kata „sword‟. Key mulai mencari huruf 

abjad yang di awali huruf „s‟. kemudian, key informant 

menyebutkan [so:d] didepan guru, guru mengangguk 

senyum. Lalu key informant melanjutkan „And I have a 

Mother, she is beautifull, she is good women, and my 

mother have short hair, black eyes, and my mother not 

fat, and my mother is diligent in cooking and cleaning, 

sudah mam”. Key informant selesai mendeskripsikan, 

kemudian guru balik ke tempat duduk lalu bilang kepada 

siswa untuk jangan ribut, semenatara itu, key informant 

terlihat berbisik dengan teman sebangkunya. Kemudian 

dia mengambil pulpen  menulis kata “sword” ke dalam 

buku daftar kosa kata. Setelah menulis dia membuka 

kamus yang ada di atas meja belajar, lalu mencari urutan 

abjad yang diawali huruf „s‟. Kemudian key informant 

mendapat kata „sword‟ dan dia mengambil pulpen dan 

menulis „pedang‟ di samping kanan kata „sword‟ di 

dalam buku catatan yang berisi daftar kosa kata. Lalu 

langsung membuka kamus 

Key informant mencari abjad 

yang di awali huruf „s‟ di kamus 

untuk mencari kata „sword‟ 

Key informant bisa menyebutkan 

kata sword dengan benar 

Lanjutan deksripsi dari key 

informant 

Key informant selesai 

mendeskripsikan 

Key informant berbisik dengan 

teman sebangkunya 

Key informant menulis kata 

„sword‟ kedalam buku catatan 

yang berisi daftar kosa kata 

Key informant membuka kamus 

Key informant mencari huruf 

abjad yag di awali huruf „s‟ 

Key informant menulis arti dari 

kamus  

 

Pemahaman 

 

 

Deskripsi  

 

 

 

 

Berbisik  

 

Menulis kosa 

kata 

 

Buka kamus 

Menggunakan 

kamus 

Menuliskan arti  
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setelah menulis, dia lanjut melihat kamus lagi, dan 

menulis [so:d] disebelah kata „pedang‟. Setelah dia 

menulis dia menutup kamusnya dan melihat ke arah buku 

catatan yang berisi daftar kosa kata sambil membaca kata 

„sword‟ dengan suara pelan. Kemudia guru bangkit dari 

tempat duduk dan bilang kepada siswa “nak, sekarang 

coba untuk membuat dialog pendek terserah kalian mau 

tentang apa” kemudian siswa bertanya “tentang sehari-

hari boleh mam?”, guru melanjutkan “boleh”. Key 

informant dengan teman sebangkunya bergegas 

mengambil pulpen dan membuka buku tulis untuk mulai 

menulis, di sela siswa menulis, di bertanya pada teman 

nya “eh bahasa inggrisnya berenang apa ya?‟ sambil 

membuka kamus, siswa mencari dikamus dengan 

membuka urutan abjad yang di awali dengan huruf “b”. 

Kemudian dia menyebutkannya di hadapan teman nya 

“ohh swimming” teman nya meng angguk angguk, lalu 

dia menuliskannya dibuku tulis. Setelah itu, siswa 

meletakkan pulpen nya dan terlihat sedang membaca 

kata „Sword‟ di dalam buku 

catatan daftar kosa kata 

Key informant menulis ejaan dari 

kata „sword‟ ke dalam buku 

catatan daftar kosa kata. 

Key informant membaca kata 

„sword‟ dengan suara pelan 

Key informant bertanya kepada 

guru tentang tema percakapan 

Key informant menyiapkan alat 

tulis 

Key informant membuka kamus 

untuk mencari bahasa Inggrisnya 

berenang 

Key informant mencari urutan 

abjad yang dimuali dari huruf „b‟ 

dikamus 

Key informant menyebutkan 

„swimming‟ dihadapan teman 

 

 

Menuliskan 

ejaan  

 

Membaca 

 

Bertanya  

 

Menyiapkan alat 

tulis 

Buka kamus  

 

 

Menggunakan 

kamus 

 

Menyebutkan  
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sendiri percakapan yang telah dia buat dengan suara 

pelan. Kemudian dia melihat ke arah teman sebangkunya 

dan mengatakan “yok kita latihan baca yok”, siswa 

mengambil buku tulis yang ada di meja lalu memegang 

nya sambil membaca berulang- ulang dengan temannya. 

Kemudian  guru bertanya bangkit dari tempat duduk dan 

bertanya  pada siswa “Sudah nak?‟ siswa menjawab 

“sudah mam”. guru melanjutkan “untuk mempersingkat 

waktu mam akan memperjelas dan memberikan contoh 

kosa kata yang tulisan nya beda di baca beda, contohnya 

write, itu dibaca bukan „wrait‟ ya nak, tapi [rait]”. Key 

informant mengangkat tangannya “mam bahasa 

inggrisnya tertawa apa mam? Laugh ya mam?”, guru 

menjawab “ya, namun cara bacanya bukan „laugh‟ 

tetapi [la;f]” key informant mengikutinya dan dia 

mengucapkan nya berulang ulang.  Kemudian guru 

bertanya kepada key informant “apakah kamu bisa 

memberikan contoh lain?”, lalu key informant 

menjawab, “kalok pisau ma‟am? , dikamus tulisannya 

Key informant menuliskan 

„swimming‟ kedalam buku tulis 

Key informant membaca sendiri 

teks percakapan yang dibuat 

dengan suara pelan 

Key informant mengajak teman 

sebangkunya untuk latihan 

membaca teks percakapan yang 

mereka buat 

Key informant membaca dengan 

berulang-ulang 

Key informant menjawab 

pertanyaan guru tentang kesiapan 

membuat percakapan 

Key informant bertanya pada guru 

tentang bahasa Inggrisnya 

„tertawa‟ 

Key informant mengikuti kembali 

apa yang guru bilang  

Menuliskan  

 

Membaca  

 

 

Berlatih  

 

 

 

Membaca 

berulang 

 

 

 

Bertanya  

 

 

Mengikuti 

kembali  
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Observation Guide 

1. How do students try to pronounce sentences correctly? 

2. How successful are students in understanding correct pronunciation? 

3. How do students show strategy in understanding English vocabulary and pronunciation? 

4. What if students are given the opportunity to try to pronounce the vocabulary and pronunciation in English? 

5. How do students show courage in mentioning the vocabulary in English? 

 

 

„knife‟ tapi di bacanya „naif‟‟ ma‟am, huruf „k‟ nya tidak 

dibaca.” Lalu guru menjawab “Ya benar, berarti tidak 

semua yang ditulis sama dibaca ya nak” siswa menjawab 

“yes mam”. Setelah itu guru menutup pembelajaran, dan 

menyampaikan kepada siswa untuk dibaca-baca kembali 

percakapan yang dibuat. Siswa tampak berberes-beres 

menutup buku bahasa inggris, buku tulis, dan buku 

catatannya.  

Key informant bisa memberikan 

contoh  

Pemahaman  
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Interview Field Note With The Key Informant  

Interview : 1 

Setting  :Office  

Date  : May, 23
rd

 2022 

Time  : 11.15 

Interviewer : Researcher  

Interviewee : AAM (Key Informant) 

Description   Side Note Reflection  Hypothesis  

Pada pukul 11.20 peneliti bertemu dengan key 

informant di kantor dikarenakan suasana bising saat 

diluar kelas. Key informant biasanya sebelum 

melakukan pembelajaran, menyiapkan buku tulis, 

buku catatan, kamus dan pulpen, dan  mengulang 

kembali materi yang minggu lalu di ajarkan, kadang 

mengobrol dengan teman membahas materi yang 

Pertemuan dengan key 

informant 

Key informant menyiapkan 

media belajar 

Key informant bercerita 

kepada teman tentang materi 

sebelumnya yang dipelajari 

 Pertemanan 

 

Persiapan  

 

Bercerita  
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dipelajari sebelumnya. Saat pembelajaran dilakukan, 

yang pertama kali key informant lakukan adalah 

membuka buku catatan, menyiapkan kamus, dan 

setelah itu aktifitas yang key informant lakukan 

adalah memperhatikan penjelasan yang diberikan 

kepada guru, dan membuat list kosa kata baru di 

buku, kemudian cari dikamus bagaimana cara 

membaca kosa kata tersebut. Selain itu key 

informant juga sering membuat percakapan singkat 

antara key informant dengan teman sebangkunya, 

tentang percakapan sehari-hari, hal ini dilakuka key 

informant untuk melatih cara bicara mereka, dan 

merupakan bantuan atau instruksi dari guru. Key 

informant, bisa menguasai materi dikarenakan key 

informant paham dengan apa yang di ajarkan, dan di 

contohkan guru kepada siswa, dan key informant 

banyak membuka kamus, untuk mengetahui cara 

baca kalimat, karena tidak semua kalimat yang 

tertulis sama dibaca, dengan seringnya latihan key 

Key informant membuka 

buku catatan 

Key informant 

memperhatikan guru 

Key informant membuat list 

kosa kata di dalam buku 

catatan daftar kosa kata 

Key informant membuka 

kamus untuk mencari cara 

bacanya 

Key informant membuat 

percakapan pendek degan 

teman sebangkunya 

Key informant dapat mengerti 

Key informant sering 

membuka kamus 

Key informant sering berlatih 

mengucapkan kata 

Key informant membaca 

Membuka buku catatan 

 

Memperhatikan guru 

 

Menuliskan list kosa 

kata 

 

Buka kamus  

 

 

Membuat percakapan 

pendek 

 

Pemahaman  

Menggunakan kamus  

 

Berlatih mengucapkan 

 

Membaca  



 

 68 

informant dapat memahaminya. Aktifitas selanjutnya 

key informant membaca list kosa kata yang telah di 

dapat saat pembelajaran tadi, dan mengobrolkannya 

dengan teman sebangkunya. 

 

ulang daftar list kosa kata 

yang dibuat 

Mengulang 

Interview Guide : 

1. Apa yang pertama kali kamu lakukan sebelum belajar pengucapan? 

2. Saat mempelajari pengucapan, apa yang pertama kali kamu lakukan? 

3. Lalu, ketika pembelajaran pengucapan berlangsung, kegiatan apa yang kamu lakukan? 

4. Bagaimana kamu mengetahui kalau kamu telah menguasai materi pembelajaran pengucapan, atau bagaimana kamu 

mengetahui kalau kamu telah memahaminya?  

5. Aktifitas apa yang biasa kamu lakukan di akhir pembelajaran? 
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Interview Field Note With The Supporting Informant 1 

Interview : 1 

Setting  : Office  

Date  : May, 23
rd

 2022 

Time  : 13.00 

Interviewer : Researcher  

Interviewee : DAM (Supporting Informant) 

Description  Side Note Reflection  Hypothesis  

Pada pukul 13.00 peneliti bertemu dengan supporting 

informant 1 yang merupakan teman sebangku dari key 

informant. Supporting informant 1 mengenal key 

informant dari sekolah tempat mereka belajar, sejak 

satu kelas dan dua tahun yang lalu. Supporting 

informant 1, sering belajar bahasa inggris bersama di 

dalam kelas. Sebelum pembelajaran dimulai biasanya 

Pertemuan dengan 

supporting informant1 

Kenal dengan key 

informant 

Sering belajar bahasa 

inggris bersama  

Menyiapkan media 

 Pertemuan  

 

Pertemanan  

 

Kedekatan  

 

Persiapan 
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key informant menyiapkan buku tulis, buku untuk 

mencatat, dan kamus sebagai media pembelajaran, 

karena menurut supporting informant 1, mereka 

melakukan hal yang sama sebelum belajar. Supporting 

informant 1 sering memperhatikan key informant saat 

belajar, menurut supporting informant 1 yang biasa 

key informant lakukan adalah membuka buku catatan, 

membaca list kosa kata yang telah dibuat, dan 

mengucapkannya dengan sendiri, berulang ulang, 

selain itu key informant selalu membuka- buka kamus 

melihat pertengahan kamus yang berisi regular verb. 

Ditengah pembelajaran supporting informan 1 dengan 

key informant sering membuat dialog pendek tentang 

sehari-hari, hoby, dan makanan favorit. Dialog pendek 

sering dilakukan di depan kelas, jadi jika mereka salah 

dalam pengucapan guru, ataupun siswa lain membantu 

memperbaikinya, karena menurut supporting 

informant setiap kosa kata untuk membuat percakapan 

pendek itu mereka cari dikamus. Menurut supporting 

untuk belajar 

 

 

 

Membuka buku 

catatan 

Membaca kembali list 

kosa kata yang telah 

dibuat 

Menggunakan dan 

membuka kamus 

 

Membuat dialog 

pendek kegiatan 

sehari-hari 

 

 

Mengunakan kamus 

untuk mencari kosa 

 

 

 

 

Membaca  

 

 

Membaca kosa kata 

 

Menggunakan 

kamus  

 

Membuat 

percakapan pendek  

 

 

Menggunakan 

kamus 
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informan 1 key informant tidak sering merasa 

kesulitan dalam membuka dan menggunakan kamus, 

karena di kamus sudah ada arti, dan bagaimana cara 

pengucapannya, jika tidak tau, maka key informant 

bertanya kepada guru. Dengan banyak latihan yang 

dan sering membuka kamus menurut supporting 

informant 1 bahwa key informant dapat memahami 

kosa kata baru atau  pengucapan dari kosa kata baru 

tersebut.  

kata dan cara 

membacanya 

 

Bertanya kepada guru 

jika tidak tau cara 

membaca dengan baik 

dan benar 

Banyak latihan 

membuka kamus 

 

 

 

 

Bertanya  

 

 

 

Berlatih  

Interview Guide:  

1. Apakah kamu kenal dengan dia (key informant)?  

2. Sudah berapa lama kalian berteman?  

3. Apakah kamu sering belajar Bahasa Inggris dengan dia?  

4. Bagaimana kalian belajar pengucapan, biasanya apa duluan yang kalian lakukan? 

5. Saat dia belajar, apakah kamu sering memperhatikannya? Apa yang dia lakukan saat belajar? 

6. Saat ditengah pembelajaran apa yang biasa kalian lakukan? 

7. Apakah saat mencari arti dikamus dia merasa kesulitan? 
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8. Apakah dia pernah mengalami kebingungan dalam cara pengucapan kosa kata yang benar? 

9. Bagaimana cara dia memahami kalau dia sudah mengerti dengan materi yang disampaikan? 

10. Aktifitas apa yang biasanya dia lakukan di akhir pembelajaran? 
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Interview Field Note With The Supporting Informant 2 

Interview : 1 

Setting  : Office  

Date  : May, 23
rd

 2022 

Time               : 13.20  

Interviewer : Researcher  

Interviewee : AL (Supporting Informant) 

Description  Side Note Reflection Hypothesis 

Pada pukul 13.20 peneliti bertemu dengan supporting 

informant 2. Supporting informant 2 mengenal key 

informant dari sekolah tempat mereka belajar, sejak satu 

kelas dan dua tahun yang lalu. Supporting informant 2, 

sering belajar bahasa inggris bersama di dalam kelas. 

Sebelum pembelajaran dimulai biasanya mereka 

menyiapkan buku, lks, dan kamus sebagai media 

Pertemuan dengan 

Supporting Informant 2 

Supporting informant 

mengenal key 

informant 

 

Menyiapkan media 

 Pertemuan  

 

Pertemanan 

 

 

 

Persiapan   
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pembelajaran, hal ini didukung karena supporting 

informant 2 melakukan hal yang sama sebelum belajar. 

Supporting informant 2 sering memperhatikan key 

informant saat belajar, menurut supporting informant 2 

yang biasa key informant lakukan adalah membaca list 

kosa kata yang telah dibuat, dan mengingat- ingat cara 

mengucapkannya, selain itu key informant selalu 

membuka- buka kamus saat belajar. Ditengah 

pembelajaran supporting informant 2 dengan key 

informant sering berdiskusi dan saling bertanya tentang 

kosa kata baru yang ditemukan, kata „bright‟ , dibaca 

„brait‟ bukan „braight‟, lalu mereka menuliskannya di buku 

catatan yang berisi daftar kosa kata beserta arti dan cara 

membacanya. Menurut Supporting Informant 2 mereka 

sering membuat dialog pendek, dan supporting 2 tidak 

begitu sering melihat key informant kebingungan dalam 

mencari di kamus, karena key informant suka menghafal 

dan mengingat-ingat kosa kata tersebut. Dengan banyak 

mencari dikamus, serta sering latihan atau menghafal, jadi 

untuk belajar 

 

Membaca list kosa kata 

yang dibuat  

 

Mengingat bagaimana 

pengucapan yang benar 

 

Diskusi tentang kosa 

kata baru dan cara 

pengucapannya 

Menulis kosakata di 

dalam buku catatn 

daftar kosa kata  

Membuat dialog pendek 

 

Dapat memahami jika 

menggunakan kamus   

 

 

 

Membaca  

 

 

Mengingat  

 

 

Berdiskusi  

 

 

Menulis kosa kata 

 

Membuat percakapan 

pendek   

 

Menggunakan kamus 

 

Berlatih   
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menurut supporting informant 2 itu menajdi mudah dan 

cepat paham. 

Dapat memahami 

dengan mudah 

 

Interview Guide : 

1. Apakah kamu kenal dengan dia (key informant)?  

2. Sudah berapa lama kalian berteman?  

3. Apakah kamu sering belajar Bahasa Inggris dengan dia?  

4. Bagaimana kalian belajar pengucapan, biasanya apa duluan yang kalian lakukan? 

5. Saat dia belajar, apakah kamu sering memperhatikannya? Apa yang dia lakukan saat belajar? 

6. Saat ditengah pembelajaran apa yang biasa kalian lakukan? 

7. Apakah saat mencari arti dikamus dia merasa kesulitan? 

8. Apakah dia pernah mengalami kebingungan dalam cara pengucapan kosa kata yang benar? 

9. Bagaimana cara dia memahami kalau dia sudah mengerti dengan materi yang disampaikan? 

10. Aktifitas apa yang biasanya dia lakukan di akhir pembelajaran? 
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Interview Field Note With The Supporting Informant 3 

Interview : 1 

Setting  : Office  

Date  : May, 23
rd

 2022 

Time                : 13.35  

Interviewer : Researcher  

Interviewee : DM (Supporting Informant) 

Description  Side Note Reflection  Hypothesis  

Pada pukul 13.35 peneliti bertemu dengan supporting 

informant 3. Supporting informant 3 mengenal key informant 

dari sekolah tempat mereka belajar, sejak satu kelas dan dua 

tahun yang lalu. Supporting informant 3, sering belajar bahasa 

inggris bersama di dalam kelas. Sebelum pembelajaran dimulai 

biasanya mereka menyiapkan buku, lks, dan kamus sebagai 

media pembelajaran, hal ini didukung karena supporting 

Pertemuan dengan 

supporting informant 3 

Mengenal Key 

Informant 

Sering belajar bahasa 

Inggris Bersama  

Menyiapkan media 

 Pertemuan  

 

Pertemanan  

 

Kedekatan  

 

Persiapan  
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informant 3 melakukan hal yang sama sebelum belajar. 

Supporting informant 3 sering memperhatikan key informant 

saat belajar, menurut supporting informant 3 yang biasa key 

informant lakukan adalah membaca list kosa kata yang telah 

dibuat, dan mengingat- ingat cara mengucapkannya, selain itu 

key informant selalu membuka- buka kamus saat belajar. 

Ditengah pembelajaran supporting informant 3 dengan key 

informant sering bertanya kepada guru bagaimana pengucapan 

kata yang benar, Menurut Supporting Informant 3 mereka 

sering membuat dialog pendek, dan berdiskusi tentang isi 

percakapan yang ingin dibuat. dan supporting informant 3 

mengakui bahwa key informant tidak begitu kebingungan 

dalam mencari di kamus, karena key informant suka berlatih 

dan menghafal dan mengingat-ingat kosa kata tersebut. Dengan 

banyak mencari dikamus, serta sering latihan atau menghafal, 

jadi menurut supporting informant 3 itu menjadi mudah dan 

cepat paham, dan akhir pembelajaran, menurut supporting 

informant 3 biasanya mengulang- ulang atau membaca 

percakapan yang telah di buat tadi. 

pembelajaran 

 

Membaca list kosa kata 

Mengingat bagaimana 

cara membaca yang 

benar 

 

Bertanya pada guru 

bagaimana pengucapan 

yang benar 

Membuat dialog pendek 

 

Membuka, dan 

menggunakan  kamus  

 

Dapat memahami jika 

menngunakan kamus  

Dapat mengahafal cara 

pengucapaan 

 

 

Membaca 

Mengingat  

 

 

 

Bertanya  

 

 

Membuat percakapan 

pendek  

 

Menggunakan kamus   

 

Pemahaman  
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Dapat memahami 

dengan mudah 

Membaca ulang 

percakapan yang telah 

dibuat. 

Berlatih  

 

Mengulang  

 

 

  

   

Interview Guide : 

1. Apakah kamu kenal dengan dia (key informant)?  

2. Sudah berapa lama kalian berteman?  

3. Apakah kamu sering belajar Bahasa Inggris dengan dia?  

4. Bagaimana kalian belajar pengucapan, biasanya apa duluan yang kalian lakukan? 

5. Saat dia belajar, apakah kamu sering memperhatikannya? Apa yang dia lakukan saat belajar? 

6. Saat ditengah pembelajaran apa yang biasa kalian lakukan? 

7. Apakah saat mencari arti dikamus dia merasa kesulitan? 

8. Apakah dia pernah mengalami kebingungan dalam cara pengucapan kosa kata yang benar? 

9. Bagaimana cara dia memahami kalau dia sudah mengerti dengan materi yang disampaikan? 

10. Aktifitas apa yang biasanya dia lakukan di akhir pembelajaran 
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Interview Field Note With The English Teacher  

Interview : 1 

Setting  : Mushalla Depan Kelas 

Date  : May, 24
th

  2022 

Time                : 09.45  

Interviewer : Researcher  

Interviewee : RS (English Teacher)  

Description  Side Note Reflection  Hypothesis  

Pada pukul 09.45, peneliti menemui guru bahasa Inggris di 

Mushalla depan kelas. Guru bahasa Inggis pernah mengajarkan 

materi yang berkaitan Menurut guru biasnya siswa dan key 

informant selalu membawa kamus, dan menyiapkan buku lks, 

sebagai media pembelajaran mereka. Aktifitas saat pembelajaran 

siswa lebih sering membuka kamus degan inisiatif mereka 

sendiri dan mampu untuk mencari arti atau cara pengucapan 

Pertemuan dengan 

guru bahasa Inggris 

Mengajarkan materi 

terkait pengucapan  

Persiapan sebelum 

belajar  

Mempunya inisiatif  

 Pertemuan 

 

Profesi guru  

 

Prepare  

 

Inisiatif  
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yang benar bagaimana. Menurut guru, key informant sering 

menggunakan kamus, dan membuat dialog pendek dan di 

percakapkan dengan teman sebangkunya, key informant sering 

menghafal, dan mengingat bagaimana cara pengucapan yang 

benar setelah intruksi dari sang guru. Menurut guru key 

informant ataupun siswa lain tidak mendapati masalah saat 

belajar, hanya saja kurang paham, key informant sering bertanya 

dengan teman sebangku, lalu tidak mendapati jawaban atau 

menurut key informant jawaban itu tidak tepat, maka key 

informant bertanya pada guru. Key informant dapat cepat 

memahami materi yang diberikan karena menurut guru key 

informant cepat tangkap dalam penjelasan materi apapun, dan 

bisa mudah mengingat bagaimana kosa kata itu diucapkan dalam 

bahasa Inggris, key informant aktif dalam belajar dan keberanian 

untuk bertanya sehingga membuat key informant cepat mengerti 

dengan bagaiaman cara penguapan yang tepat dan benar.  

Media yang 

diguanakan saat 

pembelajaran 

Mengucapkan kata 

bahasa Inggris 

bersama 

Dapat mengerti 

tentang materi 

 

Bertanya kepada guru 

 

Dapat mengucapkan 

kalimat dengan benar  

Kamus  

 

 

 

Profesi guru  

 

Pemahaman  

 

 

Keberanian  

 

Pemahaman  
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Interview Guide : 

1. Apakah Ibu Pernah mengajarkan materi khusus tentang pengucapan? 

2. Apa yang Ibu ketahuitentang persiapan yang dia (key informant) lakukan sebelum pembelajaran? 

3. Ditengah pelajaran apa ang biasa dilakukan murid tersebut? 

4. Bagaimna Ibu tau kalau murid Ibusudah paham dengan materi yang di ajarkan? 

5. Apakah ibu menemukan kesulitan dalam mengajarkan cara pengucapan yang baik dan benar ini? 

6. Bagaimana siswa dapat menunjukkan keberanian dalam belajar pengucapan? 

7. Bagaiman pendapat ibu jika murid dapat dikatan sudah mengerti bagaimana pengucapan yang tepat? 

8. Apakah dengan berlatih dapat meningkatkan pengucapan mereka? 
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B.  

KI SI. 1 SI. 2 SI. 3 HYPHOTHESIS 

Observation Interview      

Menghormati 

 

Membuka buku 

catatan  

 

Menuruti 

perintah guru 

 

Menjawab 

pertanyaan 

 

Mendeskrisikan  

 

Bertanya  

 

Pertemanan 

 

Persiapan 

 

Bercerita 

 

Membuka buku 

catatan 

 

Menuliskan list 

kosa kata 

 

Buka kamus 

 

Membuat 

Pertemanan 

 

Kedekatan 

 

Persiapan 

 

Membaca 

 

Membaca kosa kata 

 

Menggunakan kamus 

 

Membuat percakapan 

pendek 

 

Pertemuan 

 

Pertemanan 

 

Persiapan 

 

Membaca 

 

Mengingat 

 

Berdiskusi 

 

Membuat 

percakapan pendek 

 

Pertemuan 

 

Pertemanan 

 

Kedekatan 

 

Persiapan 

 

Membaca 

 

Mengingat 

 

Bertanya 

 

Membuat 

Persiapan 

 

Membaca buku 

catatan list kosa kata 

 

Menggunakan kamus 

 

Membuat/menulis list 

kosa kata 

 

Membuat percakapan 

pendek 

 

Berlatih 
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Membuka kamus 

 

Menggunakan 

kamus  

 

Pemahaman 

 

Mendeskripsikan  

 

Berbisik  

 

Menulis kosa 

kata 

 

Buka kamus 

 

Bertanya  

 

Menggunakan 

percakapan 

pendek 

 

Pemahaman 

 

Menggunakan 

kamus 

 

Berlatih 

mengucapkan 

 

Mengulang 

Menggunakan kamus 

 

Bertanya 

 

Berlatih 

Menggunakan 

kamus 

 

Berlatih 

percakapan pendek 

 

Menggunakan 

kamus 

 

Pemahaman 

 

Berlatih 

 

Mengulang 
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kamus 

 

Menuliskan arti  

 

Menuliskan ejaan  

 

Membaca 

 

Bertanya  

 

Menyiapkan alat 

tulis 

 

Buka kamus  

 

Menggunakan 

kamus 

 

Menyebutkan  
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Menuliskan  

 

Membaca  

 

Berlatih  

 

Membaca 

berulang 

 

Bertanya  

 

Mengikuti 

kembali  

 

Pemahaman 
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2. Data Display  

Data Hypothesis Coding 

Dan siswa terlihat sedang mengambil buku dan pulpen, 

lalu membuka buku catatan yang berisi daftar kosa kata. 

1. Melakukan persiapan  

 

 

KI-O-M-MP 

 

 

 

 

 

 

KI-I-M-MP 

Key informant biasanya sebelum melakukan pembelajaran, 

menyiapkan buku tulis, buku catatan, kamus dan pulpen, 

dan mengulang kembali materi yang minggu lalu di 

ajarkan 

Sebelum pembelajaran dimulai biasanya key informant 

menyiapkan buku tulis, buku untuk mencatat, dan kamus 

sebagai media pembelajaran, karena menurut supporting 

informant 1, mereka melakukan hal yang sama sebelum 

belajar. 

Aktifitas selanjutnya key informant membaca list kosa kata 

yang telah di dapat saat pembelajaran tadi, dan 

mengobrolkannya dengan teman sebangkunya.  

2. Membaca Buku Daftar Kosakata KI-I-ML-KK 
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Menurut supporting informant 1 yang biasa key informant 

lakukan adalah membuka buku catatan, membaca list kosa 

kata yang telah dibuat.  

 

Setelah dia menulis dia menutup kamusnya dan melihat ke 

arah buku catatan yang berisi daftar kosa kata sambil 

membaca kata „sword‟ dengan suara pelan. 

 

KI-I-M-L-KK 

 

 

 

KI-O-MBC-D-KK 

 

Kemudian Key informant membuka dan mencari dikamus 

bagaimana cara membaca kosa kata tersebut 

3. Menggunakan Kamus KI-O-M-K 

 

 

KI-I-M-K 

Key informant banyak membuka kamus, untuk mengetahui 

cara baca kalimat,  

Menurut supporting informant 1 setiap kosa kata untuk 

membuat percakapan pendek itu mereka cari dikamus. 

Kemudian key informant mendapat kata „sword‟ dan dia 

mengambil pulpen dan menulis „pedang‟ di samping kanan 

kata „sword‟ di dalam buku catatan yang berisi daftar kosa 

kata. 

4. Menggunakan Buku Catatan 

Untuk Menulis Kosakata 

KI-O-MA-KK 
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Aktifitas yang key informant lakukan adalah 

memperhatikan penjelasan yang diberikan kepada guru, 

dan membuat list kosa kata baru di buku catatan, 

 

Supporting informant 2 dengan key informant sering 

berdiskusi dan saling bertanya tentang kosa kata baru yang 

ditemukan, kata „bright‟ , dibaca „brait‟ bukan „braight‟, 

lalu mereka menuliskannya di buku catatan yang berisi 

daftar 

 

 

 

 

 

KI-I-M-KK 

Siswa meletakkan pulpen nya dan terlihat sedang 

membaca sendiri percakapan yang telah dia buat dengan 

suara pelan. 

5. Membuat Percakapan Pendek KI-O-M-TP 

 

 

 

KI-I-M-DP 

Selain itu key informant juga sering membuat percakapan 

singkat antara key informant dengan teman sebangkunya, 

tentang percakapan sehari-hari 
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Menurut Supporting Informant 3 mereka sering membuat 

dialog pendek, dan berdiskusi tentang isi percakapan yang 

ingin dibuat. 

Kemudian dia melihat ke arah teman sebangkunya dan 

mengatakan “yok kita latihan baca yok”, siswa mengambil 

buku tulis yang ada di meja lalu memegang nya sambil 

membaca berulang- ulang dengan temannya. 

6. Doing Practice  KI-O-MT-B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KI-I-S-B 

Supporting informant 3 mengakui bahwa key informant 

tidak begitu kebingungan dalam mencari di kamus, karena 

key informant suka berlatih dan menghafal dan mengingat-

ingat kosa kata tersebut. 

Dengan banyak latihan  dan sering membuka kamus 

menurut supporting informant 1 bahwa key informant 

dapat memahami kosa kata baru atau  pengucapan dari 

kosa kata baru tersebut. 
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Catatan : 

KI-O-M-MP  : Key Informant (Observasi) Menyiapkan Media Pembelajaran 

KI-I-M-MP  : Key Informant (Interview) Menyiapkan Media Pembelajaran 

KI-I-ML-KK  : Key Informant (Interview) Membaca List Kosa Kata 

KI-O-MBC-D-KK : Key Informant (Observasi) Membaca Buku Catatn Daftar Kosa Kata 

KI-O-M-K  : Key Informant (Observasi) Membuka Kamus 

KI-I-M-K  : Key Informant (Interview) Menggunakan Kamus 

KI-O-MA-KK  : Key Informant (Observasi) Menulis Arti Kosa Kata 

KI-I-M-KK  : Key Informant (Interview) Menulis Kosa Kata 

KI-O-M-TP  : Key Informant (Observasi) Membaca Teks Percakapan 

KI-I-M-DP  : Key Informant (Interview) Membuat Dialog Pendek  

KI-O-MT-B  : Key Informant (Observasi) Mengajak Teman Berlatih  

KI-I-S-B  : Key Informant (Interview) Sering Berlatih 
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3. Conclusion Draw/Verifiying 

After making the data condensation, then the data display is detailed again, the findings, and after analyzing the two data, it can 

be concluded that there are 6 findings, namely: 

1. Doing preparation 

2. Student Read Vocabulary List Book 

3. Use Dictionary 

4. Student Use Special Book to Write Vocabulary List, and How to Read Them/ Using Notebook 

5. Making Short Conversation 

6. Doing Practice 
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APPENDIX V  

Documentation  

               

                       

Source : Picture of Observastion 

 

 

 

Source : Interview with Key Informant 
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Source : Interview with Supporting Informant 

 

 

 

 

Source : Interview with English Teacher 
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APPENDIX VI 

Letter of Permision 

 

 

 



 

 95 

 

 

 


